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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari pemaparan diatas maka dapat ditarik kesimpulan,yaitu: 

1. Manajemen Pemberdayaan Masyarakat Pengrajin Rotan di Desa Pamijahan 

yang telah dilakukan di CV.Luxindo yaitu (a). Planning dilakukan dengan 

melihat peluang dan potensi yang dimiliki perusahaan (b). Organizing, untuk 

efektifitas maka pengurus CV.Luxindo membuat struktur lain sebagai team 

pelaksana program pemberdayaan masyarakat berbasis, bagi CV.Luxindo 

yang tidak memiliki SDM cukup maka mereka masih menggunakan bagian 

dari struktur organisasi pengurus. (c). Actuating atau Pelaksanaan 

pemberdayaan ini dengan dua aspek. (1). Sarana : Menggunakan gedung, 

lahan atau gudang. (2). Prasarana : memfungsikan program kajian dan 

pembelajaran (3). SDM : Memanfaatkan SDM Pengurus dan Masyarakat 

Setempat. (d) controlling, memantau setiap program baik secara harian, 

mingguan maupun bulanan dengan menggunakan fungsi sturktur perusahaan 

yang ada. 

2. Pandangan maqashid syariah terhadap pemberdayaan masyarakat pengrajin 

rotan di CV.Luxindo Desa Pamijahan dalam pengolahan rotan secara 

handmade terkait dengan ekonomi islam. Dalam islam terdapat konsep bagi 

hasil yang memiliki tujuan penting antara lain, memperkuat sumber daya 

manusia para pengangguran dengan memenuhi kebutuhan hartanya sehingga 

tingkat pengangguran menurun dan perekonomian meningkat.  

B. Saran  

1. Untuk manajemen pemberdayaan masyarakat pengrajin rotan di CV.Luxindo 

Alam Jaya Desa Pamijahan perlu adanya peningkatan dalam hal 

pemberdayaan pelaksanannya seperti memberikan peningkatan pelatihan, 

menambah tenaga pelatih kerajinan Rotan, perlu adanya sosialisasi kerajinan 

rotan secara rutin dan menyeluruh agar kegiatan pemberdayaan masyarakat 
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pengrajin rotan di CV.Luxindo Desa Pamijahan menjadi lebih terarah dan 

berkembang. 

2. Untuk pandangan Maqashid Syariah terhadap manajemen pemberdayaan 

masyarakat pengrajin rotan di CV.Luxindo Alam Jaya Desa Pamijahan, harus 

mengandung nilai-nilai moralitas dan diorientasikan demi mewujudkan 

keadilan sosial untuk memperjuangkan nasib rakyat kecil serta kepentingan 

orang banyak. Pemberdayaan masyarakat pengrajin rotan di CV.Luxindo 

Alam Jaya Desa Pamijahan harus sejalan dengan nilai-nilai Mabadi Khoiru 

Ummah, yaitu as-Sidqi (kejujuran), al-Wafa bil- Ahdi (disiplin), al-Adalah 

(keadilan), al-Istiqomah(konsisten), ta’awun(saling tolong menolong) dan al-

Amanah (dapat dipercaya)  


